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The flash flood that struck Kandang Village, Samalanga District, Bireuen Regency, in late 2025 caused varying degrees of
physical damage to residential properties. This study aims to objectively analyze the level of post-disaster residential damage
using a scoring method and to determine rehabilitation priorities. A quantitative descriptive approach was employed, utilizing
primary data collected through field observations and documentation of a sample of 180 affected houses. The evaluation
focused on structural and non-structural elements, referencing the scoring instrument found in Appendix II of the *Jitupasna*
(Post-Disaster Needs Assessment) Implementation Guidelines under BNPB Regulation Number 5 of 2017. The analysis
revealed that the damage was predominantly classified as "minor," affecting 103 houses (57.22%), while 74 houses (41.11%)
sustained no damage, and 3 houses (1.67%) fell into the "moderate” damage category. No buildings sustained "severe"
damage. Calculations yielded an average damage rate of 7.59%, with walls and floors identified as the components sustaining
the most damage. Consequently, a rehabilitation priority hierarchy was established, designating moderately damaged houses
as the highest priority (medium priority), followed by those with minor damage (low priority), while undamaged houses were
excluded from the rehabilitation program.
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Banjir bandang yang melanda Desa Kandang, Kecamatan Samalanga, Kabupaten Bireuen pada akhir tahun 2025
mengakibatkan kerusakan fisik pada permukiman warga dengan tingkat keparahan yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat kerusakan rumah tinggal pascabencana secara objektif menggunakan metode skoring serta
menentukan skala prioritas rehabilitasinya. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif melalui pengumpulan
data primer berupa observasi lapangan dan dokumentasi pada sampel 180 unit rumah terdampak. Evaluasi difokuskan pada
elemen struktural dan non-struktural dengan mengacu pada instrumen skoring dalam Lampiran II Petunjuk Pelaksanaan
Jitupasna, Peraturan BNPB Nomor 5 Tahun 2017. Hasil analisis menunjukkan bahwa kerusakan didominasi oleh kategori
rusak ringan, yakni sebanyak 103 unit rumah (57,22%), sementara 74 unit rumah (41,11%) tidak rusak, dan 3 unit rumah
(1,67%) berada pada kategori rusak sedang. Tidak ditemukan bangunan yang mengalami rusak berat. Berdasarkan
perhitungan, diperoleh nilai rata-rata kerusakan sebesar 7,59%, dengan dinding dan lantai sebagai komponen yang paling
banyak mengalami kerusakan. Sebagai implikasinya, hierarki prioritas rehabilitasi ditetapkan dengan memfokuskan kategori
rusak sedang sebagai prioritas tertinggi (prioritas sedang), disusul rusak ringan (prioritas rendah), sedangkan rumah tidak
rusak dieksklusi dari program penanganan.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Bireuen, khususnya Kecamatan Samalanga, merupakan wilayah yang memiliki tingkat
kerawanan banjir cukup tinggi akibat kondisi geografis dan hidrologisnya. Pada tanggal 26-27 November 2025,
terjadi bencana hidrometeorologi berupa banjir bandang yang dipicu oleh curah hujan berintensitas tinggi.
Kondisi ini menyebabkan meluapnya air dari sistem Daerah Aliran Sungai (DAS) Krueng Batee Iliek yang
kemudian menggenangi kawasan permukiman di Gampong Kandang. Sebagian besar permukiman di kawasan ini
berada pada radius yang sangat rentan, yakni sekitar 10 hingga 50 meter dari bibir sungai. Luapan sungai yang
berkecepatan tinggi ini turut membawa material bawaan berupa lumpur, pasir, batu, dan kayu yang berdampak
langsung pada kerusakan bangunan warga. Berdasarkan data rekapitulasi pemerintah setempat, sebanyak 220
rumabh tercatat mengalami

kerusakan akibat kejadian tersebut. Tingkat kerusakan bangunan akibat banjir sangat dipengaruhi oleh
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berbagai faktor, seperti tinggi muka air, durasi genangan (yang bertahan hingga sekitar tiga hari pada kejadian
ini), kekuatan arus, timbunan material lumpur, serta spesifikasi dan material konstruksi bangunan itu sendiri.
Namun demikian, hingga saat ini belum tersedia data dan analisis spasial maupun kuantitatif yang komprehensif
mengenai tingkat kerusakan rumah secara terukur di wilayah tersebut. Ketiadaan data yang rinci ini menjadi
kendala dalam penyusunan strategi mitigasi dan perencanaan rehabilitasi yang efektif. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis tingkat kerusakan fisik bangunan secara objektif menggunakan metode skoring
yang terstandarisasi berdasarkan Pedoman Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), sehingga dapat
dijadikan dasar yang kuat dalam penentuan prioritas rehabilitasi pascabencana agar lebih tepat sasaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitis yang dilaksanakan
di Desa Kandang, Kecamatan Samalanga pada rentang waktu 21 hingga 26 Januari 2026. Populasi penelitian
adalah seluruh rumah terdampak yang merujuk pada data awal berjumlah 220 unit. Melalui penentuan kriteria
inklusi (rumah dapat diobservasi secara menyeluruh dan pemilik rumah memberikan akses) serta kriteria
eksklusi (rumah kosong atau tidak bisa dinilai sepenuhnya), diperoleh sampel akhir sebanyak 180 unit rumah
yang valid untuk dianalisis.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan dokumentasi kondisi fisik bangunan
pascabencana. Penilaian tingkat kerusakan dilakukan menggunakan metode skoring kuantitatif yang mengacu
pada formulir verifikasi dalam Lampiran Il Petunjuk Pelaksanaan Jitupasna, Peraturan BNPB Nomor 5 Tahun
2017. Penilaian ini difokuskan pada enam komponen bangunan utama, di mana setiap komponen memiliki
persentase bobot kerusakan maksimum yang berbeda, yaitu:

a. Komponen Struktur : Pondasi/sloof (bobot maksimum 15%), Kolom/balok (bobot maksimum 35%), dan
Rangka atap/kuda-kuda (bobot maksimum 15%).

b. Komponen Non-Struktur : Penutup atap (bobot maksimum 10%), Dinding (bobot maksimum 15%), dan
Lantai (bobot maksimum 10%).

Setiap komponen diamati untuk menentukan ada tidaknya kerusakan, lalu diberikan skor dan dikalikan
dengan bobot maksimalnya. Total persentase skor dari seluruh komponen kemudian dijumlahkan guna
mengklasifikasikan rumah ke dalam empat kategori tingkat kerusakan: Tidak Rusak (0%-4%), Rusak Ringan
(>5%-30%), Rusak Sedang (>31%-70%), dan Rusak Berat (>71%-100%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi dan Tingkat Kerusakan Rumah

Berdasarkan verifikasi lapangan dan perhitungan nilai menggunakan metode skoring terhadap 180 unit
sampel rumah, distribusi tingkat kerusakan menunjukkan profil yang didominasi oleh skala ringan hingga tidak
rusak sama sekali. Hasil klasifikasi menunjukkan rincian sebagai berikut:

a. Tidak Rusak (Skor 0%-4%) : Sebanyak 74 unit rumah (41,11%).

b. Rusak Ringan (Skor 5%-30%) : Sebanyak 103 unit rumah (57,22%).

c. Rusak Sedang (Skor 31%-70%) : Sebanyak 3 unit rumah (1,67%).

d. Rusak Berat (Skor 71%-100%) : Tidak ditemukan atau 0 unit rumah (0%).

Analisis statistik deskriptif dari hasil skoring memperlihatkan bahwa rentang skor persentase kerusakan
di Desa Kandang berada pada interval 0% hingga 40%. Nilai rata-rata (mean) kerusakan keseluruhan tercatat
sebesar 7,59%, dengan nilai tengah (median) sebesar 8,00%. Angka ini mengonfirmasi bahwa hantaman banjir
bandang di wilayah studi kasus cenderung menimbulkan kerusakan pada level minor. Kerusakan yang timbul
secara spesifik menyasar elemen nonstruktural bangunan dibandingkan elemen struktural utamanya.
Berdasarkan rincian evaluasi per komponen bangunan, kerusakan paling masif terjadi pada elemen dinding, yang
teridentifikasi rusak pada 101 rumah (56,11%), disusul oleh kerusakan pada komponen lantai di 62 rumah
(34,44%).

Sementara itu, kerusakan pada elemen struktural seperti retak atau rusaknya plesteran kolom/balok
hanya ditemukan pada 22 rumah (12,22%), dan kerusakan penutup atap pada 1 rumah (0,56%). Sebaliknya,
komponen arsitektur fundamental yang menahan beban bangunan, seperti pondasi/sloof dan rangka atap/kuda-
kuda, dipastikan tetap aman dan tidak mengalami kerusakan pada ke-180 sampel rumah yang diobservasi.
Tingginya persentase kerusakan pada dinding dan lantai sangat berkaitan erat dengan paparan genangan air dan
endapan lumpur tebal yang mencapai 70 hingga 100 cm di dalam rumah penduduk.
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Penentuan Prioritas Rehabilitasi

Tujuan utama dari penerapan metode skoring ini adalah untuk menerjemahkan angka kerusakan ke
dalam bentuk kebijakan penanganan yang aplikatif. Berdasarkan klasifikasi di atas, hierarki prioritas rehabilitasi
ditetapkan secara terukur. Sebanyak 3 unit rumah (1,67%) yang tergolong Rusak Sedang diplot sebagai prioritas
penanganan tingkat sedang-yang mana dalam konteks lokasi penelitian ini menjadi prioritas yang tertinggi untuk
segera ditangani. Selanjutnya, 103 unit rumah (57,22%) yang tergolong Rusak Ringan ditetapkan sebagai
prioritas rehabilitasi tingkat rendah. Sementara itu, 74 unit rumah (41,11%) yang masuk dalam kategori Tidak
Rusak secara otomatis dieksklusi dari program penanganan fisik. Klasifikasi kuantitatif ini menghindarkan
penyaluran bantuan dari bias subjektivitas, sehingga memastikan sumber daya perbaikan didistribusikan secara
proporsional.

KESIMPULAN

Tingkat kerusakan rumah tinggal akibat banjir bandang di Gampong Kandang didominasi oleh tingkat keparahan
yang rendah. Berdasarkan analisis menggunakan instrumen skoring sesuai Peraturan BNPB No. 5 Tahun 2017, mayoritas
hunian yakni 103 unit (57,22%) berada pada kategori rusak ringan, disusul 74 unit (41,11%) kategori tidak rusak, dan
hanya 3 unit (1,67%) kategori rusak sedang. Secara rata-rata, persentase kerusakan bangunan di area observasi hanya
sebesar 7,59%, dengan bagian dinding dan lantai sebagai elemen yang paling rentan terdampak arus banjir dan endapan
lumpur. Penentuan prioritas rehabilitasi berbasis kerusakan objektif ini menempatkan 3 rumah kategori rusak sedang pada
urutan penanganan pertama, kemudian 103 rumah rusak ringan pada urutan selanjutnya.

SARAN

1. Bagi Pemerintah Daerah: Sangat direkomendasikan agar pemerintah memanfaatkan hasil skoring ini sebagai
rujukan utama dalam menyusun program rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana. Selain itu, sebelum
proses perbaikan fisik dilakukan, dianjurkan adanya pemeriksaan lanjutan secara detail terhadap kondisi
komponen struktural (kolom dan balok) oleh tenaga teknis bersertifikasi demi menjamin keandalan struktur
bangunan secara jangka panjang.

2. Bagi Masyarakat dan Tata Ruang: Masyarakat diimbau untuk aktif melakukan pemeliharaan pada infrastruktur
lingkungan seperti pembersihan sistem drainase secara berkala. Dalam perencanaan pembangunan hunian
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baru di masa mendatang, warga dan pemerintah desa wajib mematuhi aturan tata ruang, terutama yang terkait
dengan batas garis sempadan sungai untuk mengurangi kerentanan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Studi di masa mendatang sangat disarankan untuk mengintegrasikan hasil skoring
dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) atau ArcGIS guna menganalisis korelasi spasial, misalnya hubungan
antara elevasi tanah atau radius rumah ke bibir sungai terhadap tingkat kerusakan bangunan yang terjadi
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